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ABSTRAK 

DEFFA LOLA PITALOKA: Cara Guru dalam Menanamkan Nilai Toleransi 

Pada Anak Usia Dini : Studi Kasus di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru. Tesis. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Yogyakarta. 

2021.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara guru di TK 

Negeri Pembina 1 Pekanbaru dalam menanamkan nilai toleransi pada anak. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pandangan guru mengenai 

pentingnya penanaman nilai toleransi pada anak usia dini serta faktor apa saja 

yang mendukung dan menghambat dalam penanaman nilai toleransi pada anak 

usia dini di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru.  

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian dilakukan di TK Negeri Pembina 1 di Kota Pekanbaru. Penelitian 

dilakukan untuk melihat bagaimana cara guru dalam menanakan nilai toleransi. 

Teknik pengumpulan datapada penelitian ini melalui hasil wawancara dengan 

guru mengenai pandangan tentang nilai toleransi serta pentingnya penanaman 

nilai toleransi pada anak, kepala sekolah dan orangtua tentang program-program 

yang mendukung dalam penanaman nilai toleransi pada anak, observasi 

pembelajaran yang di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru serta dokumentasi. Teknik 

analisis data penelitian ini ialah menggunakan teknik triangulasi data. Instrumen 

pada penelitian ini ialah peneliti sendiri serta pedoman wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru TK Negeri Pembina 1 

Pekanbaru menyadari pentingnya penanaman nilai toleransi pada anak usia dini. 

Indikator toleransi pada anak usia dini yang ditunjukkan ialah berbicara pelan dan 

berperilaku sopan, saling menghargai dan menyayangi teman. Kesadaran guru yg 

tinggi membuat cara-cara yang guru gunakan dalam penanaman nilai toleransi 

bervariasi antara lain  melakukan pembiasaan kepada anak, memberikan teladan 

atau contoh,  pemberian nasihat atau ceramah, pembacaan sajak atau syair, 

penggunaan kata “maaf”, “tolong” dan “terimakasih”, pembacaan rutin ikrar dan 

tata tertib sekolah, mengenalkan perbedaan dan pendekatan agama.  

Faktor yang mendukung dalam penanaman nilai toleransi pada anak 

adalah peran guru, kerjasama orangtua, peran kepala sekolah dan program-

program yang ada di sekolah. Program-programnya antara lain Sekolah Ramah 

Anak, Sekolah Berwawasan Gender dan Sekolah Sahabat Keluarga. Faktor yang 

menghambat guru dalam penanaman nilai toleransi adalah pandemi Covid-19 

yang mengakibatkan pembelajaran secara daring dan renovasi bangunan sekolah 

yang mengganggu proses kegiatan pembelajaran di sekolah. Diharapkan guru 

dapat konsisten dan terus berinovasi dalam menanamkan nilai toleransi pada anak 

usia dini.  

Kata Kunci: cara guru, nilai toleransi, anak usia dini 
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ABSTRACT 

DEFFA LOLA PITALOKA: Teacher’s Methods in Instilling Tolerance 

Value Towards early childhood : Case Study in TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru. 

Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education. Yogyakarta State Univesity, 2021. 

This study was done to know how teachers in TK Negeri (public 

kindergarten) Pembina 1 Pekanbaru instill tolerance value to students. This study 

also aims to know about the teacher's view regarding the importance of instilling 

tolerance value towards early childhood and the supporting and hindering factors 

in instilling tolerance value towards early childhood in TK Negeri Pembina 1 

Pekanbaru. 

This is qualitative research using a case study approach. The research was 

done in TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru and seven home teachers were the 

research subjects. The data were collected by interviewing teachers, principal, and 

parents, observing the teaching-learning process, and documenting the school 

profile, field notes, and observation transcript. Triangulation of data was used as a 

data analysis technique and the researcher herself was the research instrument. 

   This study showed that the teachers of TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru 

realize how important instilling tolerance value towards early childhood. The 

tolerance indicators towards early childhood shown by students in TK Negeri 

Pembina 1 Pekanbaru are speaking slowly, being well-behaved, respecting each 

other, and loving friends. The ways teachers use in instilling tolerance value 

towards students in TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru are habituating students, 

setting examples, advising or lecturing, reading prose, using magical words like 

‘sorry’, ‘please’, and ‘thank you’, regularly reading pledge and school rules, and 

showing diversity and religion approach. The supporting factors in instilling 

tolerance value towards students in TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru are teachers 

and principal roles, parents cooperation, and programs held in TK Negeri 

Pembina 1 Pekanbaru, such as Children-Friendly School, Gender-Based School, 

and Family Friends School. On the other hand, the hindering factors are Covid-19 

pandemic which switched the teaching-learning process to online mode and 

school building renovation which disturbing teaching-learning process at school. 

It is expected that the teachers can be consistent and continuously being 

innovative in instilling tolerance value towards early childhood. 

Keywords: teacher’s method, tolerance value, early childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah sosok individu yang memiliki keistimewaan. 

Keistimewaan tersebut yaitu pada masa usia dini ini proses tumbuh kembang 

yang dialami oleh anak sedang berkembang sangat pesat dan sangat 

fundamental bagi kehidupan anak ke jenjang berikutnya. Pada masa usia dini 

ini juga disebut dengan masa keemasan atau golden age karena pada masa ini 

otak anak mengalami perkembangan hingga delapan puluh persen. Untuk itu 

pemberian stimulasi yang tepat akan memengaruhi perkembangan anak pada 

tahap selanjutnya, aspek perkembangan pada anak usia dini antara lain yaitu 

motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan nilai agama moral (Suyadi: 

2010). 

Peran pendidikan untuk perkembangan anak usia dini sangatlah besar. 

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan adalah usaha kebudayaan yang 

bermaksud memberikan bimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa raga anak 

didik agar dalam garis-garis kodrat pribadinya serta pengaruh-pengaruh 

lingkungan, mendapat kemajuan hidup lahir batin (Suparlan, 2016). 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau 

sekelompok dalam usaha mendewasakan manusia dengan berupaya mengajari 

dan melatih. Untuk itu pendidikan pada umumnya membutuhkan pengajar dan 

setiap orang berkewajiban mendidik (Rini, 2013). 
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Menurut Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

SISDIKNAS Bab I, Pasal 1, Butir 14 menyatakan “Pendidikan Anak Usia 

Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapann dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut . Rangsangan yang diberikan kepada anak usia dini 

meliputi kemampuan sosial, emosi, kemandirian, nilai moral dan agama, serta 

rangsangan untuk mengembangan kemampuan dasar, yang meliputi 

pengembangan bahasa, kognitif, seni, dan fisik motorik.”  

UNESCO menyatakan bahwa “Early childhood is defined as the 

period from birth to eight years old. A time of remarkable brain growth, these 

years lay the foundation for subsequent learning and development”, maknanya 

yaitu pendidikan anak usia dini didefinisikan sebagai periode dari lahir sampai 

berusia delapan tahun. Waktu pertumbuhan otak yang luar biasa,pada tahun 

tahun ini merupakan dasar fundamental bagi pembelajaran dan perkembangan 

selanjutnya. 

Peran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting dalam 

memberikan pendidikan kepada anak dan juga menanamkan nilai-nilai moral 

dengan harapan anak akan menjadi pribadi yang berkarakter. Pendidikan 

dijenjang apapun termasuk pendidikan anak usia dini tidak hanya berorientasi 

pada kecerdasaran intelektual saja, namun juga menghargai nilai-nilai luhur 

dan bernurani merupakan ciri-ciri pendidikan yang bertujuan menanamkan 
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nilai-nilai pada anak (Warsito & Widodo: 2018). Sependapat dengan Abulizi 

dkk (2017) yang mengatakan bahwa pendidikan sangat mempengaruhi tidak 

hanya kecerdasan intelektual saja melainkan meningkatkan kecerdasan 

emosional. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang juga 

mengembangkan nilai-nilai karakter pada diri anak (Malti dkk : 2019). 

Sekolah adalah salah satu lembaga yang memfasilitasi perkembangan 

anak. Di sekolah, guru atau pendidik bertugas membantu menstimulasi aspek-

aspek perkembangan serta menanamkan nilai-nilai kepada diri anak. Pada 

masa ini anak memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan secara 

maksimal. Terdapat delapan belas nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa yang disusun oleh Diknas sejak Tahun Ajaran 

2011 dalam Nadziroh (2017) antara lain yaitu religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab,  

Nilai-nilai yang disebutkan di atas sangat penting untuk ditanamkan 

pada individu sejak dini. Pada masa usia dini adalah masa yang tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter kebaikan yang kelak dapat membentuk 

kepribadian anak. Menanamkan nilai toleransi akan sulit jika dilakukan 

kepada individu yang sudah dewasa namun akan lebih mudah jika konsep 

toleransi ditanamkan pada masa usia dini (Ladlia, 2010). Penanaman nilai 

karakter harus sudah dibiaskan sejak dini sehingga anak sudah terbiasa dengan 
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hal-hal yang baik sejak dini sehingga membetuk mindset untuk kehidupan 

yang selanjutnya (Ansori: 2022). Menurut Lickona (2012) mengetahui hal 

yang baik, menginginkan hal yang baik dan melakukan hal yang baik adalah 

tujuan yang harus dicapai dalam penanaman nila pada diri seorang anak. 

Nilai merupakan sesuatu yang menarik, sesuatu yang dicari, sesuatu 

yang menyenangkan, disukai, diinginkan. Lebih tepatnya nilai adalah sesuatu 

yang baik. Nilai adalah sesuatu yang disepakati berupa hal yang diterima dan 

dihargai dan selalu memiliki konotasi positif (Bertens, 2007). Nilai adalah 

suatu perwujudan diri yang nyata. Nilai memiliki hubungan kuat dan langsung 

pada perilaku manusia. Nilai memiliki peran dalam membimbing dan 

mengendalikan perilaku manusia dalam semu aspek kehidupan. Nilai akan 

membentuk setiap individu dalam memandang diri sendiri dan orang lain 

dalam lingkungan tempat seorang individu tinggal dan bersosioalisasi (Khzali, 

2010).  

Salah satu nilai yang penting untuk ditanamkan pada anak usia dini 

ialah nilai toleransi. Toleransi adalah sikap yang dapat menerima perbedaan 

yang ada di lingkungan. Toleransi berasal dari kata “tolerance” yang 

maknanya ialah kemampuan atau kemauan untuk mentolerir atau membiarkan 

sesuatu, khususnya adanya pendapat atau perilaku yang belum tentu disetujui 

oleh seorang individu. Toleransi adalah harmoni dalam perbedaan. Toleransi 

adalah kemampuan dan kesediaan seseorang dan masyarakat umum untuk 

mewaspadai hak-hak kelompok kecil dimana kelompok itu hidup dalam 
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aturan yang ditentukan oleh mayoritas yang merupakan dasar demokrasi 

(Sahal et al., 2018).  

Menurut UNESCO Tahun 1994 toleransi merupakan bagian integral 

dan esensial untuk realisasi hak asasi manusia dan pencapaian perdamaian. 

Dalam bentuknya yang paling sederhana dan mendasar toleransi adalah 

menghormati hak dan identitas orang lain (Ozkul et al., 2018). Toleransi 

adalah komunikasi dan kebebasan berpikir, hati nurani dan keyakinan, 

harmoni dalam keanekaragaman, kebijakan yang membuatnya mungkin untuk 

saling pengertian antara orang, orangtua dan anak melalui hubungan damai 

bebas konflik (Liulka, 2019). Pendidikan yang bernuansa toleransi 

sesungguhnya tersirat di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

no.20 pasal 4 tahun 2003, bahwa pendidikan itu didasarkan pada sikap hormat 

terhadap martabat manusia, hati nurani dan keyakinan serta keikhlasan sesama 

tanpa melihat agama, suku, golongan, ideologi, atau pandangan hidup. 

Adapun ciri-ciri sikap toleransi yang telah diuraikan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, yaitu saling menghormati (sikap, pendapat, dan 

saran) orang lain, saling menghargai, menerima perbedaan, saling membantu, 

menghindari konflik dan perpecahan dalam kehidupan, tidak sombong, tidak 

egois, tidak memaksakan kehendak, tidak pernah meremehkan orang lain.  

Nilai-nilai toleransi tersebut harus ditanamkan sejak usia dini atau 

anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Secara umum aspek toleransi 

dibagi menjadi tiga. tahapan apabila dilihat dari toleransi beragama maka 

aspek dan indikatornya antara lain yaitu peduli (digambarkan seperti perilaku 
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menolong teman atau orang lain yang berbeda agama ketika dalam kesulitan 

atau musibah), ketidaktakutan (ketidaktakutan digambarkan seperti perilaku 

berani membela teman, orang lain, binatang atau tanaman yang diganggu), 

cinta (cinta dalam hal ini digambarkan dengan perilaku suka memberi kepada 

teman dan orang lain yang berbeda agama), menghargai perbedaan individu 

(menghargai perbedaan orang lain ini digambarkan dengan perilaku 

memberikan kesempatan pada teman yang beragama lain untuk beribadah), 

menghargai diri sendiri (menghargai diri sendiri diperlihatkan dengan perilaku 

melakukan ibadah sesuai dengan agama walaupun temannya berbeda agama), 

kesadaran (indikator ini diaplikasikan dalam perilaku seperti mengucapkan 

“terima kasih” atau membalas kebaikan orang lain dengan hal yang sama), 

terbuka (terbuka yang dimaksud pada indikator ini yaitu terbuka terhadap 

saran, masukan dan pendapat teman atau orang lain); kenyamanan 

(kenyamanan dalam kehidupan diperlihatkan dengan perilaku senang sekolah, 

senang melakukan aktivitas baik sendiri maupun berkelompok dengan 

menghiraukan perbedaan agama) (Supriyanto & Wahyudi, 2017). 

Indikator toleransi antara lain yaitu membedakan perbuatan baik dan 

buruk (anak dapat menentukan tokoh yang memiliki sikap toleransi, 

melakukan aktivitas bersama semua teman, menerima konsekuensi atas 

perbuatan yang dilakukan, menunjukkan perilaku mulia, membantu teman 

yang kesulitan, mendengarkan dan melaksanakan perintah guru, meminta 

maaf kepada teman), perilaku baik berhubungan dengan orang lain (sabar 
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menunggu giliran, membagi makanan kepada teman, meminjamkan alat tulis 

kepada teman) (Ratnawati, 2016).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan lapangan dan wawancara 

dalam sebuah penelitian terdahulu bahwa terdapat beberapa pernyataan yang 

akan membentuk keterkaitan pola mengenai pengembangan toleransi atau 

disebut dengan indikator toleransi pada anak usia dini. Dari seluruh 

pernyataan, maka diperoleh tujuh pernyataan yang membentuk keterkaitan. 

Pernyataan tersebut yaitu sebagai berikut: Perilaku peduli terhadap teman, 

perilaku sayang dan tidak takut membela terhadap sesama, hewan dan juga 

tanaman, perilaku memberikan kesempatan orang lain beribadah,  

melaksanakan kegiatan ibadah menurut agamanya, menghargai kebaikan 

orang lain,  menerima saran dan kritik dari orang lain, Senang beraktivitas 

dengan teman-teman di sekolah (Nadar et al., 2018). 

Pada kenyataannya, fenomena yang sekarang sering terjadi adalah 

tindakan-tindakan intoleran yang diberitakan diberbagai media baik media 

cetak maupun media elektronik. Sering dijumpai kasus-kasus anak usia dini 

mulai menunjukan tindakan-tindakan negatif atau intoleran. Anak usia dini 

mulai meniru ujaran kebencian atau hate speech, berbicara tidak sopan, 

melakukan adegan kekerasan atau melakukan tindakan meniru orang dewasa 

yang tidak seharusnya dilakukan oleh anak-anak. Kondisi ini disebabkan 

karena pada masa usia dini, anak akan sangat cepat dalam hal meniru. Fase 

pada umur 0-6 tahun menurut para ahli adalah fase peniruan atau imitasi. 

Untuk itu, kejadian-kejadian yang terjadi di lingkungan anak atau adegan-
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adegan yang dilihat anak akan sangat cepat diserap dan ditiru oleh anak 

bahkan bisa menjadi sebuah kebiasaan (Ananda, 2017). 

Sebuah penelitian dilakukan di salah satu TK di Kota Pontianak 

menunjukkan bahwa adanya potensi perilaku intoleran yang anak tunjukkan 

disebabkan terdapat perbedaan atau kesenjangan di antara anak-anak dari segi 

ekonomi orangtua sehingga terlihat perbedaan penampilan anak dan bekal 

anak. Anak juga menunjukkan reaksi membedakan teman yang memiliki 

warna kulit yang berbeda, anak cenderung mengolok-olok teman yang 

memiliki penampilan yang berbeda seperti membeda-bedakan teman dari 

bekal yang dibawa, hanya mau berteman dengan teman yang memiliki 

penampilan yang sama seperti tas yang sama. Untuk itu guru berupaya untuk 

menanamkan nilai-nilai toleransi pada anak (Sipa dkk : 2016). 

Sebuah artikel di Pinter Politik yang terbit pada 15 Agustus 2019 

memuat berita bahwa  pada tahun 2018 Pusat Pengkajian Islam dan 

Masyarakat (PPIM) Universitas Islam Negeri mengeluarkan hasil survei 

nasional tentang keberagaman di sekolah dan universitas di Indonesia, 

hasilnya adalah 56,9% guru Taman Kanak-Kanak hingga Sekolah Menengah 

Atas di Indonesia memiliki opini intoleran. Yang menjadi temuan menarik 

pada hasil survei yang dilakukan PPIM ini ialah mayoritas yang memiliki 

opini intoleran ialah guru Pendidikan Anak Usia Dini atau Guru Taman 

Kanak-Kanak. 

 Hasil survei melalui google form yang ditujukan untuk guru 

Pendidikan Anak Usia Dini dengan cara menyebarkan pesan kepada guru-
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guru melalui aplikasi whatsapp, terdapat 226 responden yang menjawab 

mengenai pembelajaran yang diterapkan dalam menanamkan nilai toleransi di 

sekolah. Dari hasil hasil survei terkait indikator nilai toleransi yang guru 

biasakan pada anak, dari 6 pilihan pembiasan terdapat 1 pembiasaan yang 

masuk ke dalam kategori “Sedang” yakni anak bermain tanpa pilih-pilih 

(47,3% atau 107 guru) dan terdapat 4 pembiasaan yang dipilih kurang dari 

10% jumlah responden dan termasuk dalam kategori “rendah” yakni anak 

menghargai hak milik teman (9,7% atau 22 guru), anak mau mendengarkan 

pendapat teman lain (9,7% atau 22 guru), anak tidak mengejek teman yang 

berbeda pendapat dengannya (8,8% atau 20 guru) dan anak tidak memaksakan 

keinginannya (5,8% atau 13 guru).   

Hasil dari persentase ini menyimpulkan bahwa pembiasaan maupun 

penilaian mengenai nilai toleransi di Pendidikan Anak Usia Dini oleh guru 

masih kurang. Guru belum menggunakan keseluruhan indikator toleransi 

dalam menanamkan nilai toleransi pada Anak Usia Dini. Berdasarkan hasil 

survei di atas ditemukan sebuah kesimpulan bahwa penerapan nilai toleransi 

pada anak usia dini di sekolah masih kurang. Hanya ada satu poin yang masuk 

ke dalam kategori sedang yaitu anak bermain tanpa pilih-pilih, sedangkan poin 

yang lain semua masuk kategori rendah yang artinya guru masih belum 

banyak dalam menanamkan nilai-nilai toleransi. 

Berdasarkan kasus-kasus tersebut, pemerintah mengupayakan 

pembentukan program yang mengoptimalkan proses penanaman nilai pada 

anak khususnya anak usia dini dengan tujuan agar tidak terjadinya kasus-kasus 
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intoleran pada jenjang pendidikan anak usia dini maupun jenjang selanjutnya. 

berbagai cara digunakan dan diimplementasikan untuk memaksimalkan 

pelayanan pendidikan bagi anak usia dini salah satunya pengadaan program 

Sekolah Ramah Anak (SRA). Dalam peraturan Menteri Negara Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 

tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak, dipaparkan bahwa dalam 

mewujudkan Sekolah Ramah Anak (SRA) terdapat enam indikator yang 

dikembangankan untuk mengukur capaian SRA. Indikator tersebut meliputi: 

1) kebijakan SRA; 2) pelaksanaan kurikulum; 3) pendidikan dan tenaga 

kependidikan terlatih hak-hak anak, 4) sarana dan prasarana SRA; 5) 

partisipasi anak; dan 6) partisipasi orangtua, lembaga masyarakat, dunia 

usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan alumni. Idealnya keenam dalam 

indikator di atas harus dipenuhi suatu lembaga sekolah dalam rangka 

mewujudkan Sekolah Ramah Anak (Wuryandani & Senen, 2018). 

Dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Nomor 12 Tahun 2011 tentang Indikator Kota Layak Anak dijelaskan 

bahwa setiap anak berhak mendapatkan akses pendidikan dan pelatihan yang 

berkualitas tanpa diskriminasi. Sekolah Ramah Anak diharapkan dapat 

mengaplikasikan konsep disiplin tanpa kekerasan, dan menjamin keamanan 

keselamatan perjalanan anak ke dan dari sekolah. Di samping itu juga 

dijelaskan bahwa lembaga pendidikan mempunyai tujuan minat dan bakat 

anak serta mempersiapkan anak agar bertanggung jawab kepada kehidupan 
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yang toleran, saling menghargai dan menghormati satu sama lain demi 

kemajuan bangsa dan dunia dalam semangat perdamaian.  

Sekolah Ramah Anak pada intinya yaitu pihak sekolah memberikan 

semua hak anak secara penuh, serta pengelolaan kelas dan sekolah. Sekolah 

Ramah Anak harus mempertimbangkan situasi sekolah yang aman, bersih dan 

sehat, peduli dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan 

perlakuan tidak wajar lainnya, serta menjamin keikutsertaan anak dalam 

perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme 

pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak juga adanya 

penanaman nilai-nilai karakter kepada anak didik yang meliputi pengetahuan, 

kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

kebaikan dan kebajikan, kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 

lingkungan maupun kebangsaan agar menjadi manusia yang berakhlak 

(Herlina, 2015). 

Terwujudnya Sekolah Ramah Anak yang sesuai dengan indikator yang 

telah ditentukan pasti bergantung pula pada pendidik sebagai pelaksana 

pendidikan di sekolah. Peran guru dan kepala sekolah maupun tenaga 

pendidik sangat memberikan pengaruh dalam pelaksanaan Sekolah Ramah 

Anak ini. Guru sebagai pendidik di sekolah memiliki tugas untuk mewujudkan 

semua indikator Sekolah Ramah Anak guna terwujudnya karakter anak bangsa 

yang memiliki rasa toleran, saling menghargai dan menghormati satu sama 

lain.  
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Guru memiliki peran yang penting dalam memberikan arahan kepada 

anak mengenai sikap atau perilaku yang baik dan buruk serta akibat dari 

sebuah perbuatan dengan cara yang menyenangkan dalam kegiatan 

pembelajaran, contohnya ketika anak mengejek atau menertawakan temannya, 

mengucilkan teman, dan sifat intoleran lainnya yang masih sering luput dari 

pengawasan guru (Wahyuni & Nuraini, 2019). Para guru sebagai tenaga 

pendidik dan agen pembelajaran khususnya guru di Taman Kanak-kanak 

harus tahu bahwa pendidikan bukan hanya sekedar mengajarkan anak 

didiknya, tetapi juga seperti yang termuat dalam Undang-undang Sisdiknas 

No.20 Tahun 2003, yaitu: Mendidik Anak Usia Dini agar menjadi manusia 

berkebudayaan dan berperadaban. Dengan demikian, sudah saatnya dunia 

pendidikan mengarahkan perhatiannya kepada realitas kebudayaan yang 

beragam dan pemikiran terhadap perkembangan hidup kemanusiaan secara 

universal. 

Observasi yang dilakukan oleh peneiti di Taman Kanak-Kanak Negeri 

Pembina 1 Pekanbaru menemukan bahwa TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru 

adalah salah satu TK Negeri yang sudah menerapkan program Sekolah Ramah 

Anak seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa Sekolah Ramah Anak ini 

dicanangkan untuk mendukung program Pemerintah Daerah Pekanbaru dalam 

membangun Kota Ramah Anak. Program ini juga ada hubungannya dengan 

usaha Pemerintah Kota Pekanbaru dalam mencanangkan Kota Ramah Anak 

dengan menerapkan 3P, yaitu Provinsi, Proteksi, dan Partisipasi. Indikator 

Sekolah Ramah Anak salah satunya ialah terwujudnya karakter anak bangsa 
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yang memiliki rasa toleran, saling menghargai dan menghormati satu sama 

lain. Menurut Len, salah satu guru di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru, 

Kepala Sekolah, guru dan tenaga pendidik beserta orangtua berupaya 

menciptakan lingkungan yang Ramah Anak tidak hanya formalitas belaka 

melainkan memberikan penanaman-penanaman toleransi yang sebenar-

benarnya pada anak. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Agung & 

Asmira (2018) yang menyatakan bahwa penanamakn nilai pada anak haruslan 

berupa sinergi antara sekolah, keluarga, masyarakat dan pemerintah sehingga 

penanaman nilai pada anak sampai pada tujuannya.  

TK Pembina Negeri 1 Pekanbaru juga merupakan sekolah dengan 

program Berwawasan Gender. Berwawasan Gender disini berbicara mengenai 

penyifatan, harapan yang ada dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat 

terkait peran, posisi, fungsi dan potensi yang dimiliki baik dari anak laki-laki 

maupun perempuan. Di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru, anak laki-laki dan 

perempuan memiliki kesempatan yang sama, baik dalam memilih permainan, 

memilih peran di lingkungan sekolah. Contohnya anak perempuan 

diperbolehkan bermain peran menjadi teknisi, anak laki-laki tidak masalah 

untuk bermain dengan boneka, dan contoh lainnya. Pasal 7 Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 

bahwa kesempatan pendidikan pada setiap satuan pendidikan tidak 

membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat 

kemampuan ekonomi, dan tetap menghindahkan kekhususan satuan 

pendidikan yang bersangkutan. TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru juga 
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merupakan TK percontohan bagi TK lainnya yang ada di Kota Pekanbaru dan 

juga mendapatkan predikat sebagai TK Berprestasi. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TK Negeri Pembina 

1 pada tanggal 1 Juli ditemukan bahwa guru berupaya menanamkan nilai 

toleransi kepada anak melalui proses pembelajaran dengan cara memberi  

kesempatan kepada semua anak untuk berdoa sesuai dengan agama masing-

masing, pembelajaran dilakukan melalui aplikasi zoom. Guru memberikan 

giliran anak untuk berdoa sesuai dengan agama masing-masing misalnya 

giliran berdoa pertama kali dipersilahkan untuk anak-anak beragama islam, 

maka anak-anak yang beragama lain diminta untuk diam terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan dengan giliran selanjutnya. Berbasarkan wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru, hal ini terbukti mampu 

menambah rasa menghargai anak kepada temannya yang berbeda keyakinan 

dengannya. Guru juga menyebutkan apabila sikap toleran ini tidak serta merta 

langsung dapat dilihat, maka dari itu guru berkomitmen untuk memberikan 

penanaman-penanaman secara konsisten untuk membentuk karakter anak 

salah satunya adalah nilai toleransi. 

Hasil observasi pada Kamis 26 Juli 2021, TK Negeri Pembina 1 

Pekanbaru sudah menerapkan Pembelajaran Tatap Muka sehingga peneliti 

dapat melihat proses interakasi antara guru dan anak. Pada kegiatan 

pembelajaran sikap yang guru tunjukkan untuk menanamkan nila toleransi 

pada anak antara lain seperti memberikan kesempatan anak untuk berdoa 

sesuai agamanya masing-masing, guru juga membiasakan berbicara dengan 
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pelan dengan anak sehingga anak cenderung mendengarkan dengan seksama 

guru ketika berbicara. Sikap yang anak tunjukkan juga menunjukkan bahwa 

penanaman nilai toleransi yang guru lakukan sudah cukup berhasil dilihat dari 

sikap anak di sekolah yang menunjukkan sikap-sikap toleransi seperti anak 

mau mengantri menunggu giliran tanpa memotong, anak juga tidak membeda-

bedakan ketika bermain dengan teman, anak akan meminta izin terlebih 

dahulu ketika akan berbicara atau melakukan sesuatu.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru di TK 

Negeri Pembina 1 Pekanbaru memiliki kesadaran yang tinggi dalam 

penanaman nilai-nilai karakter salah satunya nilai toleransi pada anak 

program-program yang mendukung dalam program penanaman nilai toleransi 

pada anak di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru, maka peneliti akan melakukan 

penelitian kualitatif studi kasus mengenai cara guru dalam menanamkan nilai 

toleransi pada anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Anak usia dini mulai mengenal hate speech. 

2. Anak usia dini menunjukkan perilaku tidak sopan. 

3. Anak menunjukkan sikap mengolok-olok teman yang warna kulitnya 

berbeda. 

4. Anak membeda-bedakan teman dari bekal yang dibawa. 
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5. Anak hanya mau berteman dengan temannya yang berpenampilan 

sama dengan dirinya. 

6. Hasil survei menunjukkan 56,9 % guru di Indonesia masih memiliki 

opini yang intoleran. 

7. Hasil survei menunjukkan gur belum menggunakan seluruh indikator 

toleransi dalam menanamkan nilai toleransi. 

C. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik dan terarah, maka 

penleiti menetapkan fokus penelitian ini yaitu Cara Guru dalam Menanamkan 

Nilai Toleransi di Sekolah Ramah Anak TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

disusun dan dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan guru terhadap penanaman nilai toleransi pada anak 

di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru? 

2. Apa saja program-program yang mendukung dalam penanaman nilai 

toleransi di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru? 

3. Bagaimana cara guru dalam menanamkan nilai toleransi pada anak di TK 

Negeri Pembina 1 Pekanbaru? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai 

toleransi pada anak di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru?  
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pandangan guru tentang nilai toleransi pada anak usia 

dini di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru. 

2. Untuk mengidentifikasi program-program yang mendukung dalam 

penanaman nilai toleransi pada anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 

Pekanbaru. 

3. Untuk menemukan cara yang tepat dalam menanamkan nilai toleransi 

pada anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Pekanbaru. 

4. Untuk menemukan faktor-faktor pendukung serta penghambat dalam 

penanaman nilai toleransi pada anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 

Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis.  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan bentuk 

pemahaman baru, baik bagi guru maupun pembaca pada umumnya agar 

lebih memperhatikan mengenai penerapan cara dalam menanamkan nilai 

toleransi pada anak usia dini. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Sekolah, sebagai salah satu bahan untuk berinovasi dalam memberi 

kontribusi yang positif pada lembaga pendidikan dalam meningkatkan 
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kualitas proses penanaman nilai terutama nilai toleransi pada anak usia 

dini di sekolah. 

b. Kepala sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam menerapkan cara penanaman nilai terutama nilai 

toleransi pada anak usia dini di sekolah. 

c. Guru, penelitian ini sebagai bahan evaluasi dari proses pembelajaran atau 

penanaman nilai yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan. 

d. Peneliti berikutnya, menambah pengetahuan penulis dalam memperkaya 

wawasan keilmuan dalam dunia pendidikan, terutama mengenai cara 

menanamkan nilai toleransi pada anak usia dini di sekolah. 
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